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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian merupakan pemaparan mengenai alur penelitian yang 

digunakan, mulai dari pendekatan penelitian yang diterapkan, instrumen 

penelitian yang digunakan, tahapan pengumpulan data yang dilakukan, serta 

langkah-langkah analisis data yang dijalankan dalam penelitian. 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model pra-

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Prates-Postes pada satu 

kelompok (One Group Pretest-Posttest Design). Dalam model desain penelitian 

pra-eksperimen, kelompok  tidak diambil secara acak atau pasangan, juga tidak 

ada kelompok pembanding, tetapi diberi tes awal dan tes akhir sampai perlakuan 

(Sukmadinata, 2012, hlm. 208). Penggunaan desain penelitian bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan teknik psikodrama dalam mereduksi konformitas teman 

sebaya yang berlebihan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung 

Tahun Ajaran 2014/2015, dengan membandingkan antara sebelum dan setelah 

pemberian intervensi. 

Rancangan desain penelitian One Group Pretest-Posttest digambarkan 

sebagai berikut (Creswell, 2010, hlm. 241). 

Kelompok A  O1  X                    O2 

Keterangan:  

O1 = nilai Pretest (sebelum treatment) 

X   = Treatment 

O2  = nilai Posttest (setelah treatment) 

 

3.2 Partisipan 

Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 

Bandung Tahun Ajaran 2014/2015. Sekolah berlokasi di Jl. Kautamaan Istri No. 
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31 Bandung. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena ditemuinya 

beberapa fenomena yang menyangkut konformitas teman sebaya pada peserta 

didik, serta belum tersedianya layanan bimbingan dan konseling secara khusus
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untuk menangani perilaku konformitas teman sebaya yang berlebihan. Partisipan 

diambil dari kelas VIII mengacu pada ungkapan Russell & Bakken (2002, hlm. 1) 

remaja yang paling rentan terhadap konformitas teman sebaya berkisar antara 

kelas tujuh dan kelas delapan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi didefinisikan sebagai “sekumpulan objek, orang, atau keadaan 

yang paling tidak memiliki satu karakteristik umum yang sama” (Furqon, 2009,  

hlm. 146). Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 

Bandung tahun ajaran 2014/2015. Jumlah peserta didik kelas VIII yang terdaftar 

di SMP Negeri 43 Bandung Tahun Ajaran 2014/2015 adalah 378 orang dan 

tersebar ke dalam 11 kelas dengan rincian sebagai berikut 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. VIII-1 35 

2. VIII-2 35 

3. VIII-3 34 

4. VIII-4 34 

5. VIII-5 34 

6. VIII-6 34 

7. VIII-7 36 

8. VIII-8 35 

9. VIII-9 35 

10. VIII-10 33 

11. VIII-11 33 

Jumlah 378 

Penelitian tidak dilakukan secara langsung terhadap seluruh populasi, 

melainkan menggunakan sampel penelitian. “Sampel penelitian adalah sebagian 

dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi” (Riduwan, 2012, hlm. 56). Dalam penentuan ukuran sampel, mengacu 

pada metode Isaac dan Michael, yaitu penentuan jumlah sampel dengan berdasar 

pada tingkat kesalahan, yang ditunjukkan dalam tabel penentuan jumlah sampel 

dari populasi tertentu, dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2012, 

hlm. 131). Sehingga dari jumlah populasi 378 orang, dengan taraf kesalahan 5% 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 191 orang.  
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Untuk mendapatkan sampel penelitian yang memperoleh intervensi 

digunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sukmadinata, 2012, hlm. 254). Sampel 

penelitian yang memperoleh intervensi merupakan peserta didik yang memiliki 

konformitas teman sebaya yang berlebihan, yakni peserta didik yang termasuk 

pada kategori tinggi berdasarkan hasil pengolahan data pretest.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu konformitas teman sebaya dan 

psikodrama. Berikut ini adalah uraian mengenai definisi kedua variabel tersebut. 

3.4.1 Konformitas 

1) Definisi Konseptual Konformitas 

Myers (2010, hlm. 252) mengartikan konformitas sebagai perubahan 

perilaku atau kepercayaan seseorang sebagai akibat dari tekanan kelompok. Hal 

senada diungkapkan oleh Cialdini & Goldstein (dalam Taylor, dkk. 2009, hlm. 

253) menurutnya konformitas merupakan kecenderungan untuk mengubah 

keyakinan atau perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang lain. Lebih 

jauh Kiesler & Kiesler (dalam Feldman, 1985, hlm. 335) mengartikan konformitas 

sebagai beberapa perubahan perilaku atau keyakinan sebagai akibat dari tekanan 

kelompok baik nyata maupun imajinasi. Terdapat dua hal yang mendasari 

seseorang untuk melakukan konformitas (Deutsch & Gerrard, dalam Taylor, dkk. 

2009, hlm. 258-259) yakni pengaruh informasi (informational iInfluence) dan 

pengaruh normatif (normative influence). 

2) Definisi Operasional Konformitas 

Konformitas dalam penelitian ini merupakan kecenderungan peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung Tahun Ajaran 2014/2015  dalam 

menampilkan perilaku dan pemikiran yang sama dengan kelompok berdasarkan 

keinginan untuk dapat dianggap benar dan diterima oleh teman sekelompoknya. 

Semakin besar upaya peserta didik dalam menunjukkan perilaku dan pemikiran 

yang sama dengan teman sekelompok, maka semakin tinggi konformitas yang 

dimiliki oleh peserta didik, artinya peserta didik semakin tidak memiliki 

kebebasan dalam mengekspresikan perilaku dan pemikiran dirinya secara 
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individu, karena adanya tekanan dari kelompok acuan baik secara nyata maupun 

secara bayangan. Konformitas ini tercermin dari respon peserta didik terhadap 

sejumlah pernyataan tertulis yang menggambarkan indikator-indikator yang 

dikembangkan dari dasar perilaku konformitas, yakni sebagai berikut. 

a. Pengaruh Informasi (Informational Influence) 

Peserta didik yang memiliki konformitas atas dasar pengaruh informasi 

ditandai dengan melakukan perubahan pemikiran dan perilaku untuk disesuaikan 

dengan teman sekelompok karena memiliki kepercayaan yang besar terhadap 

informasi yang diperoleh dari kelompok, kurangnya keyakinan pada penilaian diri 

sendiri, serta memiliki anggapan akan adanya kewibawaan yang dimiliki 

kelompok sehingga membuat peserta didik untuk mengandalkan kelompoknya 

dalam setiap situasi. 

b. Pengaruh Normatif (Normative Influence) 

Peserta didik yang memiliki konformitas atas dasar pengaruh normatif 

ditandai dengan melakukan perubahan perilaku untuk disesuaikan dengan 

kelompok karena ingin memperoleh persetujuan dari kelompok, ketakutan akan 

penolakan dan hukuman dari kelompok, serta memiliki kesediaan untuk 

senantiasa memenuhi norma atau standar kelompok. 

3.4.2 Teknik Psikodrama  

1) Definisi Konseptual Psikodrama 

Psikodrama merupakan proses konseling yang disajikan melalui 

permainan peran. Menurut Corey (2010a, hlm. 191) psikodrama merupakan 

pendekatan yang mengarah pada tindakan, mendorong konseli untuk 

mengekspresikan perasaan dan pikiran sendiri lebih lengkap, mengeksplorasi 

masalah  intrapsikis dan interpersonal, mendapatkan umpan balik yang konstruktif 

tentang bagaimana mereka menemukan orang lain, mengurangi perasaan 

terisolasi, dan bereksperimen dengan cara baru untuk mendekati orang yang 

berpengaruh dalam kehidupan mereka. Tujuannya adalah mengembangkan 

kreativitas dalam individu dan kelompok. Lebih lanjutnya Corey (2010a, hlm. 

200-205) membagi fase psikodrama menjadi tiga tahap yaitu tahap pemanasan, 

tahap aksi atau tindakan, dan tahap diskusi. 
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2) Definisi Operasional Psikodrama 

Teknik psikodrama pada penelitian ini merupakan upaya yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung Tahun 

Ajaran 2014/2015 yang memiliki konformitas teman sebaya yang berlebihan agar 

mampu mereduksi konformitasnya, sehingga peserta didik mampu 

mengekspresikan perasaan dan pemikiran secara lebih terbuka melalui permainan 

peran, dan pada akhirnya peserta didik mampu menemukan cara baru untuk 

mendekati orang yang berpengaruh dalam kehidupan mereka dalam hal ini teman 

sebaya. Tahapan yang dilakukannya  adalah sebagai berikut. 

a. Tahap Pemanasan 

Tahap awal dimana peneliti mendorong anggota kelompok untuk mampu 

terlibat secara maksimal, membangun kepercayaan dan kohesi kelompok. Pada 

tahap ini peneliti memaparkan tujuan dari pelaksanaan kegiatan yaitu membantu 

seluruh anggota kelompok untuk mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan 

secara terbuka satu sama lain, kemudian peneliti memfasilitasi anggota kelompok 

untuk mengungkapkan konflik yang mereka alami terkait dengan konformitas 

teman sebaya yang berlebihan. 

b. Tahap Tindakan 

Tahap tindakan atau aksi merupakan tahap dimana seluruh anggota 

kelompok mulai bekerja sesuai perannya masing-masing dengan tema yang telah 

disajikan yakni berkaitan dengan konformitas teman sebaya. Anggota kelompok 

diarahkan untuk membawa pikiran-pikiran, sikap, dan  perasaan mendasar yang 

tidak mereka sadari sepenuhnya. Melalui permainan peran peserta didik 

difasilitasi untuk mencoba berbagai peran dengan perilaku baru, yang selama ini 

tertahan akibat perilaku konformitas yang berlebihan. Selanjutnya peneliti 

memfasilitasi anggota kelompok untuk  berbagi pikiran satu sama lain, sehingga 

setiap anggota kelompok memahami perbedaan masing-masing dan tidak 

memaksakan diri untuk menyamakan perilaku maupun pemikiran dalam 

kelompok.  

c. Tahap Diskusi 

Pada tahap ini peneliti mengajak seluruh anggota kelompok untuk 

mengungkapkan pengaruh dari adegan yang telah dilakukan terhadap mereka 
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secara pribadi. Tahap diskusi memberikan kesempatan kepada seluruh anggota 

kelompok untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran masing-masing, 

sehingga anggota kelompok mulai menyadari dampak yang mereka rasakan dari 

kegiatan psikodrama yang telah dilakukan. Kemudian anggota kelompok dapat 

terangsang untuk memikirkan tindakan yang mungkin akan dilakukan dalam 

mengatasai perasaan tertekan yang selama ini tertahan akibat dari konformitas 

teman sebaya yang berlebihan. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Jenis Intrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian berupa angket tertutup. “Angket tertutup adalah angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda 

silang atau tanda checklist” (Riduwan, 2012, hlm. 72). Angket yang digunakan 

memuat sejumlah pernyataan tertulis yang mengungkap konformitas teman 

sebaya pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung tahun ajaran 

2014/2015.   

3.5.2 Pengembangan Kisi-kisi 

Kisi-kisi instrumen digunakan untuk mengungkap tingkat konformitas 

teman sebaya pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung yang 

dikembangkan berdasarkan pada definisi operasional variabel penelitian. Berikut 

ini disajikan kisi-kisi instrumen konformitas teman sebaya. 

Tabel 3.2. 

Kisi-Kisi Instrumen Konformitas Teman Sebaya 

Aspek Indikator 

Jenis 

Pernyataan 
∑ 

(+) (-) 

1. Pengaruh 

Informasi 

(Informatif 

Influence) 

 

1.1.Peserta didik menyesuaikan diri 

dengan kelompoknya melalui 

perubahan pemikiran dan perilaku 

berdasarkan kepercayaan terhadap 

informasi yang diperoleh dari  

kelompok. 

1, 2, 3, 

4, 5 

6, 7, 8, 

9 

9 
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1.2.Peserta didik menyesuaikan diri 

dengan kelompoknya melalui 

perubahan pemikiran dan perilaku 

berdasarkan rendahnya keyakinan 

pada penilaian diri sendiri. 

10, 11, 

12, 13 

14, 15, 

16 

7 

1.3.Peserta didik menyesuaikan diri 

dengan kelompoknya melalui 

perubahan pemikiran dan perilaku 

berdasarkan anggapan adanya 

kewibawaan yang dimiliki 

kelompok. 

17, 18, 

19, 20 

21, 22 6 

2. Pengaruh 

Normatif 

(Normative 

Influence) 

2.1.Peserta didik menyesuaikan diri 

dengan kelompoknya melalui 

perubahan perilaku berdasarkan 

keinginan untuk memperoleh 

persetujuan dari kelompok. 

23, 24, 

25, 26, 

27, 28 

29, 30, 

31, 32, 

33 

11 

2.2.Peserta didik menyesuaikan diri 

dengan kelompoknya melalui 

perubahan perilaku berdasarkan 

ketakutan akan penolakan dan 

hukuman dari kelompok. 

34, 35, 

36, 37, 

38, 39 

40, 41 8 

2.3.Peserta didik menyesuaikan diri 

dengan kelompoknya melalui 

perubahan perilaku berdasarkan 

kesediaan untuk memenuhi norma 

atau standar kelompok. 

42, 43, 

44, 45, 

46, 47 

48, 49, 

50 

9 

JUMLAH 
31 19 50 

Angket konformitas teman sebaya ini menggunakan model skala Likert. 

“Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif” (Sugiyono, 2012, hlm. 136). 

Alternatif jawaban yang disediakan terdiri dari 5 pilihan, meliputi SS (sangat 

sesuai), S (sesuai), KS (kurang sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak 

sesuai). 

Penentuan skor untuk setiap alternatif pilihan jawaban, dilakukan secara 

aposteriori, yaitu kemungkinan skor bagi setiap kemungkinan jawaban didasarkan 

atas hasil uji coba (Subino, 1987, hlm.124).  

 

3.5.3 Uji Validitas Instrumen 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 168) instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 
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instrumen dilakukan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan instrumen yang 

digunakan dalam mengungkap konformitas teman sebaya pada peserta didik. 

Pengujian validitas instrumen dilakukan pada seluruh item yang terdapat dalam 

instrumen konformitas teman sebaya. beberapa langkah yang dilakukan dalam uji 

validitas instrumen meliputi uji kelayakan instrumen oleh dosen ahli, uji 

keterbacaan instrumen, dan uji coba butir instrumen. 

3.5.3.1 Uji Kelayakan Instrumen 

Langkah pertama yang dilakukan untuk pengujian validitas instrumen 

konformitas teman sebaya adalah melalui uji kelayakan instrumen dari segi 

bahasa, konstruk, dan isi. Penimbangan uji kelayakan instrumen dilakukan oleh 

tiga dosen ahli, yakni melalui penilaian pada setiap item dengan kualifikasi 

Memadai (M) dan Tidak Memadai (TM). Untuk item yang dinyatakan memadai 

mengartikan bahwa item tersebut dapat digunakan, sedangkan item yang 

dinyatakan tidak memadai mengartikan item tersebut tidak bisa digunakan atau 

masih bisa digunakan dengan revisi. 

Berdasarkan hasil penimbangan dari tiga dosen ahli yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan hampir seluruh item pada angket konformitas teman sebaya 

termasuk kualifikasi memadai. Namun terdapat beberapa item yang perlu 

diperbaiki dari segi bahasa dan isi agar lebih mudah dipahami peserta didik, dan 

tidak ada item yang dihilangkan. 

3.5.3.2 Uji Keterbacaan Instrumen 

Langkah berikutnya dilakukan uji keterbacaan instrumen terhadap tiga 

orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 10 Bandung yang tidak diikut sertakan 

dalam sampel penelitian. Tujuan dilakukannya uji keterbacaan adalah untuk 

mengetahui sejauhmana keterbacaan instrumen oleh responden sebelum 

digunakan untuk kebutuhan penelitian. Hasil dari uji keterbacaan menunjukkan 

item pernyataan pada angket dapat dipahami oleh ketiga peserta didik yang 

melakukan uji keterbacaan. 

3.5.3.3 Uji Validitas Item Instrumen 

Pengujian validitas dilakukan pada seluruh item yang terdapat dalam 

angket konformitas teman sebaya. “Sebuah item memiliki valliditas yang tinggi 

jika skor pada itemnya mempunyai kesejajaran dengan skor total” (Arikunto, 
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2006, hlm. 76). Perhitungan validitas item dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment. Sebelum dilakukan pengujian validitas item, skor 

jawaban responden dikonversikan terlebih dahulu ke dalam skala likert yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil uji skala. Langkah pengujian validitas item, diawali 

dengan mencari koefisien korelasi antara variabel X dan Y (rxy) dengan rumus 

sebagai berikut (Arikunto, 2006, hlm. 72). 

    
     (  )(  )

√*     (   )+*     (   )+
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : Jumlah responden 

     : Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden 

∑X : Jumlah skor X 

∑Y : Jumlah skor Y 

(   )  : Kuadrat jumlah skor X 

(   )  : Kuadrat jumlah skor Y 

Selanjutnya mencari nilai        , untuk menguji nilai signifikansi validitas 

setiap item, berikut rumus yang digunakan (Furqon, 2009, hlm. 223). 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

t   : harga         

     : koefisien korelasi hasil r hitung 

 n :  jumlah sampel 

Kemudian menentukan nilai        dengan rumus dk = n-2, untuk n = 191, 

diperoleh dk=189. Nilai        dk=189 dengan α 95% adalah 1,97. Selanjutnya 

membandingkan nilai         dengan nilai       , jika         >       , item tersebut 

dinyatakan valid. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program Microsoft Excel 2007. Dari uji validitas item instrumen yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3.3. 

Hasil Uji Validitas Item 

Kriteria Item Jumlah 

Valid 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 22, 23, 24, 25, 26,  28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 

37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50 

42 

Tidak Valid 6, 7, 11, 21,27, 35, 40, 49 8 

Berdasarkan tabel 3.3, dapat diketahui dari 50 item pernyataan instrumen 

konformitas teman sebaya, 42 item pernyataan dinyatakan memadai atau valid, 

sehingga item tersebut dapat digunakan. Sedangkan delapan item lainnya 

dinyatakan tidak memadai atau tidak valid, oleh karena itu item yang digunakan 

yaitu 42 item yang dinyatakan valid. 

3.5.4 Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keajegan atau 

ketetapan instrumen. “Suatu instrumen memiliki tingkat reliabitas yang memadai, 

bila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali 

hasilnya sama atau relatif sama” (Sukmadinata, 2012, hlm. 230). Untuk 

mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dengan rumus berikut. 

r11 = 
 

   
 (1 - 

    

   
) 

Keterangan: 

r11   = Reliabilitas 

k    = banyaknya belahan item 

    = varians skor belahan/ setiap item 

   =  varian skor total 

    (Arikunto, 2006, hlm. 112) 

Koefisien reliabilitas berada pada rentang angka 0 sampai dengan 1,00. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 42 item instrumen konformitas teman sebaya 

diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,86. “Suatu instrumen dinyatakan reliabel bila 

koefisien reliabilitas minimal 0,66” (Sugiyono, 2012, hlm. 184). Sehingga 

instrumen dapat dikatakan reliabel, dalam artian instrumen yang digunakan 

mampu menghasilkan skor-skor pada item dengan konsisten serta layak 

digunakan dalam penelitian. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa prosedur atau langkah-langkah 

yang dilakukan secara sistematis. Berikut ini adalah prosedur penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

1) Penyusunan Proposal 

Kegiatan penelitian diawali dengan rancangan kegiatan yang dituangkan 

dalam bentuk proposal skripsi. Tujuan dari penyusunan proposal skripsi adalah 

menentukan permasalahan yang akan dijadikan tema penelitian, dan menentukan 

pendekatan penelitian yang akan digunakan. 

2) Perizinan Penelitian 

Proses perizinan penelitian merupakan bagian dari legitimasi pelaksanaan 

penelitian yang diperoleh dari Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, 

bagian Direktorat Akademik Fakultas Ilmu Pendidikan, dan tempat 

dilaksanakannya penelitian yaitu SMP Negeri 43 Bandung. 

3) Penyusunan dan Pengembangan Alat Pengumpul Data 

Untuk memperoleh data mengenai konformitas teman sebaya yang 

menjadi tema dalam penelitian ini, maka digunakan instrumen berupa angket yang 

terdiri dari sejumlah pernyataan tertulis dengan lima alternatif jawaban. Instrumen 

yang dikembangkan mengacu pada definisi operasional variabel yang selanjutnya 

dibagi menjadi beberapa indikator. Angket konformitas teman sebaya digunakan 

untuk pelaksanaan pre-test dan post-test. 

4) Pre-test 

Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk mengukur skor konformitas teman 

sebaya pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung Tahun Ajaran 

2014/2015. Kegiatan pre-test dilakukan melalui penyebaran angket konformitas 

teman sebaya. 

5) Treatment 

Treatment atau perlakuan diberikan kepada peserta didik yang memiliki 

skor ketegori tinggi, dalam artian peserta didik dengan konformitas teman sebaya 

yang berlebihan berdasarkan hasil pre-test. Treatment dilakukan dengan 

penerapan teknik psikodrama sesuai dengan program intervensi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil pre-test. 
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6) Post-test 

Pelaksanaan post-test dilakukan melalui penyebaran angket konformitas 

teman sebaya untuk mengetahui adanya penurunan skor konformitas teman 

sebaya peserta didik SMP Negeri 43 Bandung setelah dilakukan intervensi. 

 

3.7 Analisis Data 

Pada penelitian dirumuskan tiga pertanyaan penelitian, masing-masing 

perrtanyaan penelitian dijawab secara berurutan dengan cara sebagai berikut. 

1) Pertanyaan penelitian pertama mengenai gambaran umum konformitas teman 

sebaya pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung Tahun Ajaran 

2014/2015. Pertanyaan ini dijawab dengan menggunakan persentase dari 

jawaban peserta didik mengenai konformitas teman sebaya, yang terbagi 

menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian kategori 

diperoleh berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus ideal, dengan 

langkah perhitungan sebagai berikut. 

a. Menghitung jumlah skor setiap peserta didik 

b. Menenentukan rata-rata skor ideal 

c. Menentukan simpangan baku ideal 

d. Mengubah skor mentah menjadi skor baku (ɀ), menggunakan rumus 

sebagai berikut (Furqon, 2008, hlm. 67). 

  
    

 
 

keterangan: 

Xi : Skor Total 

X : Skor rata-rata 

S : Simpangan baku 

e. Setelah diperoleh jumlah skor baku (ɀ), data dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dengan penentuan kategori  

sebagai berikut. 
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Tabel 3.4. 

Penenentuan Kategori dengan menggunakan skor ɀ 

No. Kriteria Kategori 

1.  ɀ > 1,00 Tinggi 

2. -1 ≤ ɀ ≥ 1,00 Sedang 

3. ɀ < -1,00 Rendah 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh pengelompokkan data yang ditampilkan 

pada tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5. 

Kategori, Frekuensi dan Persentase Konformitas Teman Sebaya 

No Kriteria Kategori  F Persentase 

1.  ɀ > 1,00 Tinggi 18 9,42% 

2.  -1,00 ≤ ɀ ≥ 1,00 Sedang 171 89,53% 

3.  ɀ < -1,00 Rendah 2 1,05% 

Jumlah 191 100% 

Masing-masing kategori mengandung makna yang berbeda, interpretasi 

dari setiap kategori disajikan dalam tabel 3.6. 

Tabel 3.6. 

Interpretasi Kategori Konformitas Teman Sebaya 

No Kategori Kriteria Interpretasi 

1.  Tinggi ɀ > 1,00 Konformitas pada kategori ini disebut pula sebagai 

konformitas yang berlebihan. Merupakan bentuk 

penyesuaian baik berupa perilaku maupun pemikiran 

terhadap kebiasaan kelompok secara berlebihan sehingga 

menyebabkan peserta didik kehilangan identitas. Peserta 

didik mengubah perilaku dan pemikiran sesuai dengan 

teman sekelompok agar dapat dianggap benar oleh 

kelompok, hal tersebut ditandai dengan adanya 

kepercayaan yang besar terhadap kelompok, memiliki 

keyakinan yang rendah pada penilaian diri sendiri, serta 

memiliki anggapan akan adanya kewibawaan yang dimiliki 

oleh kelompok. Selain itu peserta didik mengubah perilaku 

sesuai dengan teman sekelompok agar dapat disukai oleh 

kelompok, hal tersebut ditandai dengan menyamakan 

perilaku untuk memperoleh persetujuan kelompok, takut 

akan penolakan yang diperoleh dari kelompok, serta 

senantiasa bersedia menerima aturan kelompok yang tidak 

sesuai dengan prinsip diri sendiri.  Peserta didik yang 

memiliki konformitas tingkat tinggi atau berlebihan 

cenderung merasa cemas ketika bersikap yang tidak sesuai 

dengan harapan kelompok, dan pada akhirnya membuat 

peserta didik sangat ketergantungan terhadap teman 

sekelompoknya.  
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2.  Sedang -1 ≤ ɀ ≥ 

1,00 

Konformitas pada kategori sedang merupakan bentuk 

penyesuaian yang dilakukan oleh peserta didik terhadap 

kelompok tanpa membuat dirinya kehilangan identitas. 

Peserta didik menyesuaikan diri dengan teman sekelompok 

pada situasi yang memungkinkan dan sesuai dengan 

dirinya, tanpa terlalu mengharapkan penilaian benar 

ataupun keinginan untuk disukai. Peserta didik 

menyesuaikan diri terhadap beberapa informasi yang telah 

dipastikan kebenarannya, peserta didik tidak memaksakan 

diri untuk mengubah perilaku sesuai dengan kelompok 

karena memiliki keyakinan pada penilaian sendiri, dan 

peserta didik tidak mengandalkan kelompok dalam setiap 

situasi. Peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan 

beberapa hal yang tidak merugikan diri sendiri, tanpa takut 

akan penolakan, dan mampu menghindari beberapa aturan 

kelompok yang dapat merugikan kepentingan sebagai 

individu. Peserta didik dengan tingkat konformitas yang 

sedang memiliki kontrol dan tidak mengorbankan 

individualitasnya dalam melakukan tindakan penyesuaian. 

3.  Rendah ɀ < -

1,00 

Konformitas pada kategori ini merupakan bentuk ketidak 

mampuan peserta didik dalam melakukan penyesuaian baik 

perilaku atau pemikiran terhadap kelompok. Peserta didik 

berperilaku dan berpendapat tanpa mempedulikan 

pandangan kelompok, sehingga tidak mengharapkan 

anggapan benar ataupun disukai oleh kelompok, sehingga 

rentan mengakibatkan penolakan sosial dari kelompok 

tersebut. 

2) Pertanyaan penelitian kedua mengenai rancangan program konseling 

kelompok dengan teknik psikodrama untuk mereduksi konformitas teman 

sebaya yang berlebihan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung 

Tahun Ajaran 2014/2015. Rancangan intervensi disusun berdasarkan hasil 

pre-test. Untuk mengetahui kelayakan rancangan intervensi maka dilakukan 

uji kelayakan atau penimbangan oleh tiga orang pakar bimbingan dan 

konseling. Program konseling kelompok dengan teknik psikodrama untuk 

mereduksi konformitas teman sebaya yang berlebihan pada peserta didik 

secara lebih  rinci dapat dilihat pada bagian lampiran. 

3) Pertanyaan penelitian ketiga mengenai keefektifan teknik psikodrama 

dirumuskan  ke dalam hipotesis “teknik psikodrama efektif untuk mereduksi 

konformitas teman sebaya yang berlebihan”. Keefektifan intervensi terhadap 

sampel penelitian dapat diketahui melalui pengolahan dan analisis data 

penelitian melalui metode kuanitatif. Uji statistik dilakukan dengan dengan 

langkah berikut. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Susetyo, 2010, hlm. 144). 

Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest  dan data posttest subjek 

penelitian dengan bantuan software SPSS 16.0 for windows. Terdapat hipotesis 

yang digunakan pada uji normalitas, sebagai berikut. 

    : Data pretest dan posttest berdistribusi tidak normal  

    : Data pretest dan posttest berdistribusi normal 

 Jika sig < 0,05 maka    diterima, sebaliknya jika sig ≥ 0,05     ditolak.. 

Apabila kedua data berdistribusi normal, maka perhitungan dilanjutkan dengan uji 

dua rata-rata (uji t). Namun apabila salah satu atau kedua data dinyatakan 

berdistribusi tidak normal, perhitungan dilanjutkan dengan uji statistik non 

parametrik. 

b. Uji Dua Rata-rata 

Uji dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji Paired Samples t-test 

atau pengujian berbedaan dua rata-rata populasi berhubungan jika data pretest dan 

posttest memenuhi asumsi normalitas. Uji dua rata-rata populasi berhubungan 

biasa digunakan untuk desain penelitian pra-eksperimen dengan one group 

pretest-posttest design (Susetyo, 2012, hlm. 208). Tujuan dari uji dua rata-rata 

untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik psikodrama dalam mereduksi 

konformitas teman sebaya, yang ditandai dengan adanya perbedaan signifikan 

antara skor pretest dan skor posttest.  Pengujian dua rata-rata dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 16.0 for windows menggunakan tingkat kepercayaan 95% 

atau α = 0,05. 

c. Uji Statistik Nonparametrik 

Uji statistik nonparametrik dilakukan jika salah satu atau kedua data 

pretest dan posttest tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji statistik 

nonparametrik yang digunakan adalah dengan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon 

merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk menguji perbedaan dua 

data yang berpasangan (Susetyo, 2012, hlm. 228). Pengujian dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 16.0 for windows. 
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d. Uji Gain Ternormalisasi 

Uji Gain ternormalisasi dilakukan untuk mengetahui kualitas perubahan 

skor sebelum dan setelah memperoleh intervensi, dengan rumus perhitungan 

sebagai berikut. 

                    
                          

                                
 

 Hasil perhitungan N-Gain, dengan N-Gain ≤ 1 diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.7. 

Klasifikasi N-Gain 

Indeks Gain Klasifikasi N-Gain 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,30 < N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

 Perolehan nilai N-Gain menunjukkan penurunan konformitas teman 

sebaya pada peserta didik. Apabila terdapat penurunan skor konformitas teman 

sebaya setelah memperoleh layanan intervensi, maka pelaksanaan intervensi 

dengan teknik psikodrama untuk mereduksi konformitas teman sebaya yang 

berlebihan dapat dikatakan efektif. Namun apabila tidak terdapat penurunan skor 

konformitas teman sebaya setelah memperoleh layanan intervensi dengan teknik 

psikodrama, maka layanan dapat dikatakan tidak efektif. 
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